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Abstract.  The aims of the study were to examine the exact percentage of prebiotics in sinbiotics, administered through 
feed, so as to enhance nonspecific immune responses in white shrimp. The sweet potato extract was used as prebiotic, 
combined with local isolated Bacillus sp. D2.2 as a probiotic applied simultaneously as a synbiotic. The feed was treated 
with 0% sinbiotic treatment (treatment A / control), 0% prebiotic and 6% probiotics (B treatment), 2% prebiotic and 
6% probiotics (treatment C), 4% prebiotics and 6% probiotics (treatment D). Examination of nonspecific immune 
responses to shrimp included total hemocyte count (THC), phagocytosis activity (AP), phagocytosis index (IP), 
phenoloxidase activity (PO), and superoxide dismutase activity (SOD). Observation of the non-specific immune response 
of vaname shrimp after treatment showed that treatment C was the best prebiotic  to increase non-specific immune 
response in vaname shrimp. 
Keywords: prebiotics, probiotics, sinbiotics, sweet potato, Bacillus sp. D2.2, immunity, white shrimp. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari persentase prebiotik yang tepat dalam sinbiotik, 
yang diberikan melalui pakan, sehingga dapat meningkatkan respon imun nonspesifik pada udang 
vaname. Dalam penelitian ini digunakan ekstrak tepung ubi jalar sebagai prebiotik, dikombinasikan 
dengan isolat lokal Bacillus sp. D2.2 sebagai probiotik yang diaplikasikan secara bersamaan sebagai 
sinbiotik. Pakan yang diberikan adalah pakan dengan perlakuan 0% sinbiotik (perlakuan A/kontrol), 
0% prebiotik dan 6% probiotik (perlakuan B), 2% prebiotik dan 6% probiotik (perlakuan C), 4% 
prebiotik dan 6% probiotik (perlakuan D). Pemeriksaan respon imun nonspesifik pada udang meliputi 
total hemocyte count (THC), aktivitas fagositosis (AF), indeks fagositosis (IF), aktivitas phenoloxidase 
(PO), dan aktivitas superoxide dismutase (SOD). Pengamatan pada respon imun non spesifik udang 
vaname setelah diberi perlakuan menunjukan bahwa perlakuan C merupakan persentase prebiotik 
terbaik untuk meningkatkan respon imun non spesifik pada udang vaname. 
Kata kunci : prebiotik, probiotik, sinbiotik, ubi jalar, Bacillus sp. D2.2, imunitas, udang vaname. 
 
Pendahuluan 
Sistem budidaya udang vaname yang bersifat intensif telah berkembang di kalangan 
petambak udang untuk memenuhi permintaan pasar lokal maupun internasional.Seiring 
dengan padat tebar yang tinggi pada budidaya udang intensif telah menyebabkan peluang 
timbulnya penyakit yang semakin meningkat. Penyakit infeksius yang paling umum menyarang 
udang adalah penyakit bakterial dan viral (Bachere, 2000). Penyakit bakterial merupakan 
penyebab kerugian yang cukup serius dalam budidaya udang, selain menyerang udang sebagai 
patogen primer, bakteri juga ditemukan pada udang dalam kondisi sekarat (Wickins dan Lee, 
2002). Ferasyi et al. (2015) melaporkan udang vaname yang dibudidayakan di tambak rakyat di 
Kabupaten Bireun Provinsi Aceh terdeteksi dijangkiti oleh White Spot Syndrom Virus 
(WSSV). 
Upaya pencegahan terhadap serangan penyakit sangat penting dilakukan agar dapat 
menjamin keberhasilan produksi udang, antara lain melalui peningkatan imunitas udang. 
Sistem imun pada udang bertumpu pada sistem imun nonspesifik, karena udang diyakini tidak 
memiliki reseptor pengingat terhadap patogen.Namun sistem imun non-spesifik pada udang 
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berperan dalam sistem imun seluler dan hormonal. Sistem pertahanan ini akan aktif ketika 
menerima rangsangan berupa protein dan karbohidrat seperti lipopolisakarida, peptidoglikan, 
dan β-glukan yang dimiliki oleh bakteri, jamur, dan protozoa (Alifuddin, 2002; Wickins dan 
Lee, 2002). Dengan demikian upaya pencegahan terhadap penyakit pada udang dapat 
dilakukan melaluipemberian sinbiotik. 
Sinbiotik adalah suplemen gabungan antara mikroorganisme yang bersifat 
menguntungkan (probiotik) dan senyawa substrat bagi probiotik (prebiotik), yang dapat 
meningkatkan efek menguntungkan dari keduanya (Cerezuela et al., 2011). Salah satu bakteri 
potensial probiotik adalah Bacillus sp. D2.2. yang merupakan isolat lokal dari tambak udang 
tradisional di Lampung, dan bakteri ini telah diidentifikasi sebagai Bacillus sp. (Setyawan et al., 
2014). Bakteri ini mampu menghambat pertumbuhan bakteri V. harveyi secara in vitrodan in 
vivo (Setyawan et al., 2014; Hardiyani et al., 2016). Untuk mempertahankan keberadaan bakteri 
probiotik di saluran pencernaan dibutuhkan prebiotik sebagai substrat yang dapat merangsang 
pertumbuhan probiotik (Widanarni et al., 2012). Salah satu bahan yang berpotensial sebagai 
prebiotik adalah ubi jalar. Sebagai media teknis, ekstrak tepung ubi jalar telah terbukti mampu 
menjadi media tumbuh bagi Bacillus sp. D2.2 (Harpeni et al., 2016).Kandungan oligosakarida 
yang terdapat pada ubi jalar dapat dimanfaatkan oleh bakteri untuk menstimulir 
pertumbuhannya  (Rahmawati et al., 2015). 
Meskipun probiotik dan prebiotik dapat diaplikasikan secara tunggal atau terpisah, 
namun penggunaan sinbiotik melalui pakan dengan komposisi yang tepat diketahui mampu 
menghasilkan pertumbuhan, konversi pakan, dan kelangsungan hidup yang lebih baik 
dibandingkan hanya menggunakan probiotik atau prebiotik saja (Widanarni et al., 2012; Arisa 
et al., 2015).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase prebiotik yang tepat dalam 
sinbiotik yang diberikan melalui pakan, sehingga dapat meningkatkan respon imun 
nonspesifik udang vaname. 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian dilakukan dengan 4 perlakuan, yaitu: (a) tanpa penambahan sinbiotik; (b) 
penambahan probiotik 6% dalam pakan; (c) penambahan 2% prebiotik dan 6%; (d) 
penambahan 4% prebiotik dan 6% probiotik. Hewan uji yang digunakan adalah udang 
vaname dengan bobot 12 – 15 g. Pengambilan sampel hemolim dilakukan sebelum udang 
diberi perlakuan (H0), hari ke-4 setelah diberi perlakuan (H4), hari ke-8 (H8) dan hari ke-12 
(H12). Pengambilan sampel hemolim mengacu pada Subagiyo dan Fatichah (2015). Setelah 
sampel hemolim diambil sampel dibawa ke lab untuk dilakukan uji parameter respon imun 
meliputi THC, AF, IF, aktifitas PO dan aktifitas SOD. 
 
Pengujian respon imun non spesifik 
Penghitungan THC 
Nilai THC dihitung berdasarkan metode Blaxhall dan Daishley (1973), dengan rumus 





Penghitungan AF dan IF 
Aktifitas fagositosis dan indeks fagositosis diamati dengan menggunakan suspensi 
bakteri Staphylococcus aureus yang telah dilemahkan dengan formalin 1% dan  dilakukan 
pewarnaan dengan safranin 0,25% selama 20 menit, kemudian diamati dengan 
mikroskop.Perhitungan nilai AF dan IF mengacu  Berger dan Jarcova (2012), sebagai berikut : 
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Aktivitas PO dan SOD 
Nilai aktivitas PO diukur secara spektrofotometri dengan mencatat pembentukan 
dopachrome yang diproduksi oleh L-DOPA. Prosedur pengamatan aktivitas PO mengacu 
pada (Liu  dan Chen, 2004). Nilai aktivitas SOD diukur dengan metode spektrofotometri 
bedasarkan pembentukan riboflavin yang diproduksi oleh NBT. Prosedur pengamatan 
aktivitas SOD mengacu pada (Beauchamp dan Fridovich, 1971). 
Kualitas air 
Pengamatan kualitas air dilakukan pada awal, tengah dan akhir pemeliharaan yang 
meliputi suhu, oksigen terlarut, pH, dan salinitas.  
Analisis data 
Parameter THC, AF, IF, aktivitas PO, dan aktivitas SOD selanjutnyadianalisis dengan 
uji sidik ragam (Anova) dengan selang kepercayaan 95%. Apabila hasil uji antarperlakuan 
berbeda nyata maka akan dilakukan uji lanjut BNT. Data pengamatan kualitas air dianalisis 
secara deskriptif. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Peningkatan jumlah hemosit terjadi pada perlakuan C dan D, namun THC pada 
perlakuan D mengalami penurunan pada hari ke-12, sedangkan pada perlakuan B jumlah 
THC cenderung konstan (Gambar 1). Hal ini sesuai dengan pendapat Ridlo dan Pramesti 
(2009) bahwa dosis imunostimulan pada konsentrasi yang terlalu rendah tidak akan memberi 
pengaruh terhadap respon imun udang, sedangkan pemberian dengan konsentrasi yang terlalu 
tinggi dapat menjadi inhibitor.Jumlah THC selama pengamatan berkisar antara 1,1 x 107 – 2,8 
x 107 sel/ ml yang tergolong dalam kisaran THC normal udang vaname (Chang et al., 1999; 
Subagiyo dan Fatichah, 2015). Jumlah THC yang berada pada kisaran normal menunjukan 
bahwa imunostimulan yang diberikan yaitu prebiotik ekstrak tepung ubi jalar dalam sinbiotik 
mampu mempertahankan udang dalam kondisi sehat dan tidak stres. 
Aktivitas fagositosis pada udang vaname yang diberi sinbiotik mengalami peningkatan 
mulai hari ke-4 sampai dengan hari ke-12. Peningkatan tertinggi terjadi pada hari ke-8 pada 
perlakuan C yang mampu meningkatkanaktivitas fagositosis sebesar 30% dibandingkan hari 
ke-0 dan 39% lebih tinggi dibandingkan kontrol, dengan nilai AF 61,3% (Gambar 2). 
Peningkatan nilai aktivitas fagositosis diikuti dengan meningkatnya indeks fagositosis, namun 
tidak berbeda nyata dengan kontrol yaitu dengan kapasitas antara 1 – 2 partikel per sel 
hemosit (Gambar 3). Peningkatan aktivitas fagosit ini diduga berkaitan dengan kandungan 
peptidoglikan pada bakteri Bacillus sp. D2.2 yang merupakan salah satu komponen yang 
mampu merangsang sistem imun pada udang dan mengaktifkan sel-sel fagosit.  
Aktivitas phenoloxidase (PO) pada udang yang diberi pakan sinbiotik mengalami 
penurunan pada hari ke-4 dan meningkat kembali pada hari ke-8 dan ke-12 (Gambar 4). 
Peningkatan aktivitas PO tertinggi terjadi pada hari ke-12 pada perlakuan C dengan nilai 0,482 
(OD 490 nm), nilai tersebut meningkat 7,6% lebih tinggi dibandingkan hari ke-0 dan 4,2% 
lebih tinggi dibandingkan kontrol.Penurunan nilai PO yang terjadi rata-rata pada hari ke-4 
dapat disebabkan oleh proses adaptasi yang dialami udang terhadap penambahan sinbiotik 
yang diberikan, selanjutnya peningkatan aktivitas PO diduga terjadi karena proses aktivasi pro-
enzim inaktif yang disebut proPO pada hemolim yang terjadi ketika dirangsang dengan 
pemberian β-glukan, peptidoglikan dan LPS yang merupakan komponen dari dinding sel 
bakteri (Chayati, 2012). 
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Gambar 1. Rerata total hemocyte count (THC) pada berbagai perlakuan 
 
Gambar 2. Persentase aktivitas fagositosis dari berbagai perlakuan 
 
Gambar 3. Indeks fagositosis dari berbagai perlakuan 
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Gambar 4. Aktivitas Phenoloxidase dari berbagai perlakuan. 
  
Ketika udang mengalami infeksi atau mendapat stressor, hemosit akan memproduksi 
reactive oxygen species (ROS) dan konsentrasinya akan diimbangi dengan enzim antioksidan, 
salah satunya adalah SOD (Anduro et  al., 2012). Peningkatan SOD ini bertujuan untuk 
mengurangi ledakan superoksida seluler selama pertahanan melawan infeksi virus dan untuk 
melindungi sel-sel udang dari kerusakan. Penurunan jumlah SOD setelah udang diberi 
sinbiotik menunjukan bahwa udang tidak mengalami infeksi maupun stres akibat pemberian 
sinbiotik (Gambar 5).  
Kualitas air merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kehidupan udang, 
sehingga dalam penelitian ini parameter kualitas air menjadi salah satu pertimbangan dari hasil 
yang didapatkan.Kualitas air media pemeliharaan selama penelitian berada pada kisaran yang 
ideal untuk pemeliharaan udang vaname(Tabel 1), sehingga diasumsikan perubahan respon 
imun yang meliputi parameter uji total haemocyte count (THC), aktivitas fagositosis (AF), 
indeks fagositosis (IF), aktivitas superoxidase dismutase (SOD) dan aktivitas phenoloxidase 
(PO) pada perlakuan bukan diakibatkan oleh kualitas air media pemeliharaan. 
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Tabel 1. Kisaran nilai kualitas air media pemeliharaan 
Parameter 
Kualitas Air Selama 
Pemeliharaan 
Kisaran Optimum* 
Suhu (oC) 26,9 – 28,6   20,5 – 31,5 
DO (ppm) 3,83 – 4,57 >3.5 
pH 7 7.5 – 8,5 




Pemberian prebiotik ekstrak tepung ubi jalar dalam sinbiotik dengan persentase yang 
berbeda mampu meningkatkan respon imun nonspesifik pada udang vaname dengan 
perlakuan terbaik pada perlakuan C (prebiotik 2% dan probiotik 6%),ditunjukan dengan 
peningkatan nilai THC yang stabil, peningkatan tertinggi pada parameter AF mencapai 30% 
dibandingkan hari ke-0 dan 39% dibandingkan kontrol, dengan nilai 61,3%, serta peningkatan 
aktivitas PO mencapai 7,6% dibandingkan hari ke-0 dan 4,2% dibandingkan kontrol, dengan 
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